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Abstract: The purpose of this research is to obtain empirical evidence about whether earnings persistence,
solvency, liquidity, profitability, audit committee, and commissioner independence as independent variables have
an influence on earnings quality as the dependent variable. This research used 210 data from 42 companies
operating in the cyclical and non-cyclical sectors that listed on the Indonesian Stock Exchange for the period 2015
fo 2022. The research method used in this research is the purposive sampling method in selecting samples and
used multiple regression for the data analysis. The result of this research shows that independent variables
earnings persistence and profitability affect earnings quality. While other independent variables earnings
persistence, liquidity, audit committee, and independent commissioner have no effect toward earnings quality.
Companies tend to do earnings management to keep their profit stable and to increase their profitability so which
could end up lowering the quality of earnings.

Keywords: earnings quality, earnings persistence, liquidity, solvability, profitability, audit committee, independent
commissioner.

Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bukti secara empiris mengenai apakah
persistensi laba, solvabilitas, likuiditas, profitabilitas, komite audit, dan komisaris independen sebagai variabel
independen memiliki pengaruh terhadap kualitas laba sebagai variabel dependen. Sampel yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah sebanyak 294 data dari 42 perusahaan yang bergerak di bidang consumer cyclical dan
non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2015 sampai tahun 2022. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling method dalam pemilihan sampel dan untuk melakukan
analisis data penelitian ini menggunakan multiple regression. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
persistensi laba dan profitabilitas memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. Sedangkan variabel persistensi laba,
likuiditas, komite audit, dan komisaris independent tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. Perusahaan
akan cenderung melakukan praktik manajemen laba untuk mempertahankan laba mereka dan meningkatkan
profitabilitas mereka sehingga kualitas laba akan menurun.

Kata kunci: kualitas laba, persistensi laba, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, komite audit, komisaris independen
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PENDAHULUAN

Laporan  keuangan berisi  kinerja
perusahaan di suatu periode dan juga dapat
digunakan sebagai prediksi terkait dengan
perolehan laba pada periode-periode yang akan
datang. Informasi laba yang terdapat di dalam
laporan keuangan memiliki peran sebagai
bentuk pertanggungjawaban dalam pengukuran
kinerja suatu perusahaan (Azizah and Khairudin
2022). Ketika mengevaluasi kondisi keuangan
suatu perusahaan salah satu hal yang menjadi
aspek penting adalah kualitas laba _(Halim
2022). Laba dianggap berkualitas tinggi jika
digunakan untuk membuat keputusan yang
tepat dan memenuhi standar kualitatif sebagai
laporan keuangan yang akurat dan dapat
diterima _(Firmansyah and Amin 2022). Investor
cenderung akan berinvestasi pada perusahaan
yang memiliki laba yang cenderung meningkat
daripada berinvestasi pada perusahaan dengan
laba yang cenderung naik turun atau
berfluktuasi. Perusahaan dengan laba yang
berfluktuasi merupakan suatu risiko bagi
investor _ (Halim 2022). Perusahaan dapat
menjalankan  kegiatan  operasional  untuk
meningkatkan kualitas laba, banyak manajemen
perusahaan melakukan segala cara untuk
mendapatkan hasil yang sesuai keinginan
mereka, hal ini menyebabkan terjadinya
manajemen laba, dengan adanya praktik
manajemen laba maka kualitas laba yang
dihasilkan akan menurun _(Riztia and Handojo
2022). Laba yang tercantum dengan kondisi
yang sesungguhnya dilaporan keuangan adalah
laba yang berkualitas _ (Charisma and
Suryandari 2021). Kasus yang terkait dengan
kualitas laba pernah terjadi pada beberapa
perusahaan di Indonesia, salah satunya terjadi
pada PT Garuda Indonesia (Persero). Dalam
laporan keuangan 2018, PT Garuda Indonesia
(Persero) mencatatkan laba bersih senilai Rp
11,33 miliar. Pada laporan keuangan tersebut
PT Garuda Indonesia (Persero) sudah mengakui
pendapatan yang seharusnya masih bersifat
piutang. Setelah dilakukan penyajian ulang
ditemukan bahwa PT Garuda Indonesia

(Persero) mencatatkan kerugian bersih atau net
loss sebesar Rp 2,4 triliun. Laporan ini berbeda
dari penyajian sebelumnya yang mana
mencatatkan keuntungan sebesar Rp 70,52
miliar. Dalam laporan keuangan PT Garuda
Indonesia (Persero) setelah penyajian ulang
terdapat perbedaan dalam akun pendapatan
lain-lain yang sebelumnya sebesar Rp 3,9 triliun
menjad Rp 543, 2 miliar _(Sugianto 2019).
Berdasarkan  permasalahan yang sudah
dijelaskan di atas maka akan dilakukan
penelitian lebih lanjut terkait dengan kualitas
laba di Indonesia dengan judul “Pengaruh
Persistensi  Laba, Solvabilitas, Likuiditas,
Profitabilitas, Komite Audit, dan Komisaris
Independen terhadap Kualitas Laba”. Penelitian
ini merupakan pengembangan dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Sari dan
Kusumawati (2023) dan bertujuan untuk
memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
persistensi  laba,  solvabilitas, likuiditas,
profitabilitas, komite audit, dan komisaris
independen terhadap kualitas laba. Diharapkan
kedepannya penelitian ini dapat digunakan oleh
investor, kreditur, dan peneliti selanjutnya.

Agency Theory

Teori Keagenan merupakan suatu teori
yang menjelaskan hubungan kontrak antara
pemilik (principal) dan manajer (agent) di mana
pemilik akan mempekerjakan manajer untuk
melaksanakan beberapa layanan dengan
menggunakan nama pemilik _ (Jensen and
Meckling 1976). Pemilik dan manajer tentunya
memiliki kepentingan yang berbeda —beda yang
dapat menyebabkan  munculnya  konflik
kepentingan dalam suatu perusahaan _(Wiyadi,
et al. 2015). Teori Keagenen berpandangan
bahwa kualitas laba yang dilaporkan dapat
dipengaruhi oleh adanya potensi konflik antara
pemilik dan manajer sebagai akibat dari adanya
pemisahan fungsi. Pemisahan fungsi antara
manajemen dan pemilik beralasan bahwa
pemilik memiliki kemampuan yang terbatas
dalam mengelola perusahaan yang dapat
menyebabkan asimetriinformasi (Arisanti 2019).
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Perbedaan kepentingan antara manajer dan
pemilik menjadi penyebab utama munculnya
masalah _(Eisenhardt 1989). Masalah-masalah
tersebut antara lain adalah tujuan antara pemilik
dan manajer berbeda dan pemilik kesulitan
untuk memastikan apakah manajer telah
melakukan sesuatu dengan sebagaimana
mestinya dan Perbedaan sikap yang dimiliki oleh
manajer dan pemilik dalam menanggung risiko.

Kualitas Laba

Kualitas laba merupakan hal yang
sangat penting sebagai wujud realisasi yang
sebenarnya dari kinerja keuangan suatu
perusahaan yang dicerminkan oleh laba pada
laporan keuangan dan merupakan informasi
yang penting bagi investor dalam dilakukannya
pengambilan  keputusan untuk melakukan
investasi di suatu perusahaan ataupun untuk
memprediksi besaran laba perusahaan di masa
yang akan datang (Zatira, et al. 2020).
Peningkatan  kinerja  keuangan  suatu
perusahaan, serta keberlangsungan dan
keberlanjutan suatu bisnis dipengaruhi oleh
kualitas dari laba perusahaan _ (Sari and
Kusumawati 2023). Laba yang tertera di dalam
laporan keuangan harus bisa digunakan oleh
para investor dan pihak-pihak  yang
berkepentingan untuk melakukan prediksi terkait
dengan kinerja perusahaan di periode yang
akan datang. Informasi terkait laba yang tertera
dalam laporan keuangan dan kinerja
perusahaan yang akan datang memiliki
hubungan, yang mana hubungan tersebut dapat
menunjukkan kualitas dari laba yang disajikan di
dalam laporan keuangan (Sorialam, et al. 2022).
Laba yang mampu untuk mencerminkan kinerja
operasional perusahaan secara akurat dan laba
yang mampu untuk memberikan sinyal yang
baik terkait dengan kinerja di periode yang akan
datang merupakan laba yang memiliki kualitas
(Mappadang 2021).

Persistensi Laba dan Kualitas Laba
Persistensi laba dapat digunakan oleh
perusahaan sebagai alat ukur yang menjelaskan

kemampuan perusahaan mempertahankan laba
dari satu periode ke periode lainnya agar
perusahaan bisa memiliki laba yang stabil.
Selama ini, investor masih berfokus pada laba
akuntansi sebagai dasar yang digunakan untuk
melakukan pengambilan keputusan, termasuk
penilaian kinerja manajemen dan
pendistribusian dividen kepada para pemegang
saham. Oleh karena itu, investor tidak hanya
memperhatikan laba yang tinggi, tetapi jugalaba
yang persisten _(Malahayati, Arfan and Basri
2015). Halim et al (2022) menunjukkan bahwa
apabila perusahaan memiliki laba yang
persisten maka hal tersebut akan menarik minat
para investor sehingga akan berdampak pada
kualitas dari laba yang dihasilkan.

Hi: Persistensi laba memiliki pengaruh terhadap
kualitas laba

Solvabilitas dan Kualitas Laba

Solvabilitas mencerminkan bagaimana
perusahaan mampu untuk memenuhi kewajiban
keuangannya apabila suatu saat perusahaan
tersebut mengalami likuidasi, baik itu untuk
kewajiban jangka pendek ataupun kewajiban
jangka panjang _(Madyakusumawati and Yulius
2009). Investor memandang bahwa apabila
perusahaan memiliki tingkat solvabilitas yang
tinggi maka perusahaan tersebut lebih
mengutamakan pembayaran utang daripada
melakukan pembagian dividen kepada para
pemegang saham (Sari and Kusumawati 2023).
Sehingga dengan semakin tingginya tingkat
solvabilitas maka hal tersebut akan memotivasi
manajemen untuk meningkatkan kinerja mereka
sehingga utang-utang perusahaan  dapat
terpenuhi dan akan berdampak positif bagi
perusahaan, yaitu perusahaan dapat lebih
berkembang lagi yang menyebabkan kualitas
laba perusahaan akan semakin bertambah.
Hz: Solvabilitas memiliki pengaruh terhadap
kualitas laba

Likuiditas dan Kualitas Laba
Likuiditas adalah kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
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pendeknya dengan asset lancar yang dimiliki.
Perusahaan dan  investor  seringkali
menggunakan likuiditas untuk mengukur tingkat
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya _ (Hakim and
Naelufar 2020). Nilai likuiditas yang tinggi
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya dan
kemampuan perusahaan dalam mengelola
aktiva  lancaranya yang  menyebabkan
perusahaan tersebut mampu  untuk
menghasilkan kinerja keuangan yang baik
sehingga menyebabkan kualitas dari laba
perusahaan tersebut meningkat dan menarik
minat para investor untuk menanamkan modal
mereka di perusahaan tersebut.

Ha: Likuiditas memiliki pengaruh terhadap
kualitas laba

Profitabilitas dan Kualitas Laba

Rasio profitabilitas merupakan suatu
pengukuran yang memberikan gambaran terkait
tingkat efektivitas manajemen perusahaan
(Krisnawati, Sulistyono and Wardayanti 2021).
Profitabilitas merupakan suatu rasio yang dapat
digunakan untuk melakukan pengukuran terkait
dengan kemampuan para eksekutif perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan (Kumiawan
dan Suryaningsih 2019). Perusahaan dengan
tingkat profitabilitas yang tinggi akan cenderung
melakukan praktik manajemen laba dan dengan
adanya praktik manajemen laba maka kualitas
laba perusahaan akan menurun (Maricar dan
Almalita 2022).
Ha: Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap
kualitas laba

Komite Audit dan Kualitas Laba

Komite audit pada suatu perusahaan
bertugas membantu para dewan komisaris
perusahaan melakukan pengawasan terhadap
kualitas kinerja perusahaan dan memberikan
opini yang bebas dari pengaruh manapun

kepada para dewan komisaris terkait dengan
laporan keuangan ataupun hal-hal lainnya yang
dapat membuat keputusan yang diambil oleh
dewan direksi menjadi tidak independen
(Lidiawati dan Asyik 2016). Keberadaan komite
audit diharapkan dapat meminimalisirterjadinya
penyalahgunaan dan kelalaian dari para
manajemen perusahaan sehingga nantinya laba
yang dihasilkan oleh perusahaan pun memiliki
kualitas yang tinggi (Lidiawati dan Asyik 2016).
Hs: Komite Audit memiliki pengaruh terhadap
kualitas laba

Komisaris Independen dan Kualitas Laba
Komisaris independen adalah anggota
komisaris yang sama sekali tidak memiliki
hubungan dengan manajemen perusahaan,
anggota komisaris lainnya, dan para pemegang
saham, serta tidak memiliki hubungan bisnis
ataupun hubungan lainnya yang dapat membuat
kemampuannya untuk bertindak  secara
independen  menjadi  terpengaruh  guna
membuat suasana dan iklim perusahaan
menjadi lebih setara, independent, dan obyektif
sehingga bisa memperhatikan dan memenuhi
kepentingan para pemegang saham. (Guna and
Herawaty 2010). Namun kehadiran dari para
dewan komisaris independen tidak serta merta
dapat menghindari kemungkinan terjadinya
praktik manajemen laba oleh para manajer
perusahaan sehingga apabila terjadi praktik
manajemen laba maka kualitas laba yang
dihasilkan tentunya akan menurun (Novelia dan
Natalylova 2022).
He: Komisaris Independen memiliki pengaruh
terhadap kualitas laba
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Gambar 1 Model Penelitian

METODE PENELITIAN
Metode Pemilihan Sampel dan
Pengumpulan Data

Peneliian  ini  menggunakan  objek
penelitian yaitu perusahaan yang bergerak di bidang
consumer cyclical dan non cyclical yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015 sampai
tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode

purposive  sampling  dengan  kriteria  dan
pertimbangan yang sebelumnya sudah
dipertimbangkan sebelum dilakukannya penelitian,
dan dengan perolehan data sebanyak 42
perusahaan dengan total jumlah data sebanyak 294
data. Prosedur terkait pemilihan data dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil Pemilihan Sampel

No Kriteria Pemilihan Sampel

Total Total Data

Perusahaan

1 Perusahaan consumer cyclical dan non-
cyclical yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2015 — 2022

2 Perusahaan consumer cyclical dan non-
cyclical yang tidak konsisten menerbitkan
laporan keuangan selama periode 2015 -
2022

3 Perusahaan consumer cyclical dan non-
cyclical yang tidak mengalami laba positif
selama periode 2015 - 2022

4 Perusahaan consumer cyclical dan non-
cyclical yang tidak konsisten menerbitkan
laporan keuangan dengan akhir periode
fiskalnya pada 31 Desember selama
periode 2015 - 2022

5 Perusahaan consumer cyclical dan non-
cyclical yang tidak menggunakan mata
uang rupiah selama periode 2015 — 2022

164 1148

(22) (154)

(96) (672)

(1) (7)

Total Sampel Penelitian

42 294

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel
Kualitas Laba

Kualitas laba merupakan hal yang
sangat penting sebagai wujud realisasi yang
sebenamya dari kinerja keuangan suatu
perusahaan yang dicerminkan oleh laba pada
laporan keuangan dan merupakan informasi
yang penting bagi investor untuk pengambilan
keputusan dalam menginvestasikan dananya
ataupun untuk memprediksi laba perusahaan di
masa yang akan datang (Zatira, et al. 2020).
Perhitungan kualitas laba menggunakan formula
Penman menurut Sari dan Kusumawati (2023).

_ Net Operating Cash Flow

EQ

Net Income of Firm

Persistensi Laba

Persistensi laba dapat digunakan oleh
perusahaan sebagai indikator yang dapat
memberikan  penjelasan  terkait  dengan
kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan labanya dari tahun ke tahun
agar laba yang diperoleh tetap stabil._(Ashma
and Rahmawati 2019). Perhitungan terkait
variabel persistensi laba menggunakan garis
regresi selisih antara pendapatan saat ini
dengan pendapatan tahun sebelumnya (Arisanti
2019).

Xip = a+ [Xp+ et

a : Constant

Xii: Pendapatan perusahaan pada tahun ke t
Xiw.1: Pendapatan perusahaan pada tahun ke t-1
B : Koefisien regresi (persistensi laba)

et : Komponen kesalahan dalam model

Solvabilitas

Solvabilitas adalah suatu rasio yang
dapat digunakan oleh perusahaan untuk
melakukan perkiraan terkait dengan asset
perusahaan yang dibiayai oleh utang. (Paramita

2022). Tingkat solvabilitas yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
tingkat utang yang tinggi dan tingkat utang yang
tinggi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
akan menghadapi risiko keuangan yang besar
(Sari_dan Kusumawati 2023). Perhitungan
solvabilitas diukur dengan menggunakan nilai
Debt to Equity (Sari dan Kusumawati 2023).

Total Liability
DER =—— ———
Total Equity
Likuiditas
Likuiditas menunjukkan tingkat

kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya menggunakan
asset lancar yang dimiliki oleh perusahaan
(Krisnawati, Sulistyono, dan Wardayanti 2021).
Likuiditas diukur dengan menggunakan skala
rasio Current Ratio (Sari dan Kusumawati 2023).

CR Current assets
 Current liability

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang
mengukur  kemampuan  para  eksekutif
perusahaan  dalam  menciptakan  tingkat
keuntungan baik dalam bentuk laba perusahaan
maupun nilai ekonomis atas penjualan, asset
bersih perusahaan, maupun modal sendiri
(Kumiawan  dan  Suryaningsih  2019).
Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan
tingkat Return on Asset (Sari dan Kusumawati
2023

Net Income

ROA = —————
Total Assets

Komite Audit

Komite audit pada suatu perusahaan
bertugas membantu para dewan komisaris
perusahaan melakukan pengawasan terhadap
kualitas kinerja perusahaan dan memberikan
opini yang bebas dari pengaruh manapun
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kepada para dewan komisaris terkait dengan
laporan keuangan ataupun hal-hal lainnya yang
dapat membuat keputusan yang diambil oleh
dewan direksi menjadi tidak independen
(Lidiawati dan Asyik 2016).

AC = XNumber of Audit Committee

Komisaris Independen

Komisaris independen adalah anggota
komisaris yang sama sekali tidak memiliki
hubungan dengan manajemen perusahaan,
anggota komisaris lainnya, dan para pemegang
saham, serta tidak memiliki hubungan bisnis
ataupun hubungan lainnya yang dapat membuat
kemampuannya untuk bertindak  secara
independen  menjadi  terpengaruh  guna
membuat suasana dan iklim perusahaan
menjadi lebih setara, independent, dan obyektif

sehingga bisa memperhatikan dan memenuhi
kepentingan para pemegang saham. (Guna and
Herawaty 2010)

I Jumlah anggota komisaris dari pihak eksternal

Seluruh anggota komisaris perusahaan

Hasil Penelitian

Statistik deskriptif dapat didefinisikan
sebagai metode analisis data yang dapat
digunakan untuk suatu penelitian yang dapat
memberikan gambaran serta penjelasan dari
suatu data yang didasarkan dengan nilai rata-
rata, standar deviasi, varians, nilai maksimum,
nilai  minimum, sum, range, tingkat
kemencengan, dan juga tingkat keruncingan
(Ghozali 2018, 19). Informasi terkait statistik
deksriptif dan uji statistik t dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2 Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean Stan.da.r
Deviasi
EQ 294 -4,4942074 39,9094071  2,3434731 9,1804915
EP 294 -3,3846854 2,3118499  0,3053329 0,7094048
SVL 294 0,1023971 4,4130934  0,9722450 0,9425715
LIK 294 0,6082327 9,9541714  2,6144563 1,8683691
PROF 294 0,0006377 0,3488514  0,0880153 0,0656324
KA 294 2 4 2,9682539 0,5504399
K 294 0,25 0,8333333  0,4294123 0,1093001
Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS 25
Tabel 3 Hasil Uji Statistik t
Variabel B Sig. Kesimpulan

(Constant) 6,216 0,213
EP - 1,531 0,020 Ha diterima
SVL 0,443 0,499 Ha, tidak dapat diterima
LIK - 0,083 0,777 Has tidak dapat diterima
PROF - 18,427 0,015 Hay diterima
KA - 1,672 0,288 Has tidak dapat diterima
K 7,188 0,129 Hag tidak dapat diterima

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS 25
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Uji normalitas sebelum dilakukannya uiji
outlier dengan 294 data dan setelah
dilakukannya uji outlier dengan 291 data
menunjukkan hasil bahwa data penelitian yang
digunakan untuk penelitian ini tidak berdistribusi
dengan normal. Hal ini mengakibatkan bahwa
data yang digunakan untuk penelitian ini adalah
data sebelum dilakukannya uji outlier yaitu
sebanyak 294 data.

Uji asumsi klasik yang telah dilakukan
menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat
masalah asumsi klasik berupa multikolinearitas
dan autokorelasi. Namun terdapat masalah
asumsi klasik berupa heteroskedastisitas yang
terjadi pada variabel persistensi laba dan
profitabilitas. Uji koefisien korelasi menunjukkan
hasil bahwa terdapat hubungan yang terbatas
dan kurang akurat antara variabel independen
dengan variabel dependen yaitu sebesar 0,409.
Uji koefisien determinasi menunjukkan hasil
bahwa variasi variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen adalah
sebesar 12,5%, sementara sisanya vyaitu
sebesar 87,5% dijelaskan oleh variabel lainnya
yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini.
Dalam uji model fit menunjukkan hasil bahwa
model penelitian yang ada dalam penelitian ini fit
atau layak untuk digunakan penelitian.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel
persistensi laba (EP) memiliki nilai signifikansi
(sig) sebesar 0,020 yang mana nilai tersebut
menunjukkan lebih kecil dari nilai alpha sebesar
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Haq
dapat diterima dan memiliki pengaruh terhadap
kualitas laba. Nilai unstandardized coefficient (B)
menunjukkan hasil sebesar -1,531 yang mana
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif
antara persistensi laba dengan kualitas laba. Hal
ini menunjukkan bahwa apabila perusahaan
memiliki  laba yang  persisten  maka
kecenderungan perusahaan untuk melakukan
praktik manajemen laba akan meningkat
dikarenakan perusahaan ingin memiliki laba
yang terlihat stabil. Oleh karena itu dengan
dilakukannya praktik manajemen laba akan
menurunkan kualitas laba yang dihasilkan oleh

perusahaan (Setiawati, Sekarningrum, dan
Witono 2022)

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel
solvabilitas memiliki nilai signifikansi  (sig)
sebesar 0,499 yang mana nilai tersebut
menunjukkan nilai yang lebih besar dari nilai
alpha vyaitu sebesar 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha; tidak dapat diterima
sehingga tidak ada pengaruh antara solvabilitas
dengan kualitas laba.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel
likuiditas memiliki nilai signifikansi (sig) sebesar
0,777 yang mana nilai tersebut menunjukkan
nilai yang lebih besar dari nilai alpha vyaitu
sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Has; tidak dapat diterima dan dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara
likuiditas dengan kualitas laba.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel
profitabilitas memiliki nilai signifikansi (sig)
sebesar 0,015 yang mana nilai tersebut
menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai
alpha vyaitu sebesar 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Has dapat diterima dan
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara profitabilitas dengan kualitas laba. Nilai
unstandardized coefficient (B) menunjukkan
hasil sebesar -18,427 yang mana menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh negatif antara
profitabilitas dengan kuaitas laba. Perusahaan
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan
cenderung melakukan praktik manajemen laba
dan dengan adanya praktik manajemen laba
maka kualitas laba perusahaan akan menurun
(Maricar dan Almalita 2022).

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel
komite audit memiliki nilai signifikansi (sig)
sebesar 0,288 yang mana menunjukkan nilai
yang lebih besar dari nilai alpha yaitu sebesar
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Has
tidak dapat diterima dan dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara komite
audit dengan kualitas laba yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel
komisaris independen memiliki nilai signifikansi
(sig) sebesar 0,129 yang mana menunjukkan
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nilai yang lebih besar dari nilai alpha yaitu
sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Has tidak dapat diterima dan dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara
komisaris independen dengan kualitas laba
yang dihasilkan.

PENUTUP

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel independen persistensi laba dan
profitabilitas  memiliki pengaruh  terhadap
kualitas laba. Sedangakan variabel lainnya yaitu
solvabilitas, likuiditas, komite audit, dan
komisaris independen tidak memiliki pengaruh
terhadap kualitas laba. Keterbatasan yang
terdapat di dalam penelitianini adalah penelitian
ini hanya menggunakan enam variabel vyaitu
persistensi  laba,  solvabilitas, likuiditas,
profitabilitas, komite audit, dan komisaris
independen sehingga  kurang dapat
menjelaskan variabel kualitas laba secara lebih
spesifik sehingga menghasilkan angka koefisien
determinasi (adjusted R square) yang lebih kecil
disbanding dengan persentase  variabel
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